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PENGHARAPAN
AKANKEHADIRANTUHANYANGABSEN:
MENCARI MAKNA PERANANMEDIA
DALAM PERAYAANIMAN

Robert Pius Manik

Abstract

The presence of God and God's saving deeds are the main theological is-
sues in the history of theology. Theology of liturgy and sacrament always
deal swith the question about how to explain God’s presencein the celebra-
tions of faith and in the symbols and mediathat are used in the sacraments.
The discussion about the meaning of God's presence and about the role of
media in the liturgy and sacrament becomes a serious debate during the
situation of this pandemic covid-19. Thisarticlefocuses on theissue of the
role of media in the liturgy (of the Eucharist) in order to reflect on the
meaning of our hope for the presence of God and God's saving deed. This
articlewill be based on Louis Marie Chauvet’s understanding on the theol-
ogy of the presence of God and based on Jean-Luc Marion’s explanation
about mediaas anicon andidol.

keywords: icon, idol, presence, absence

Abstrak

Isu kehadiran Allah dan karya keselamatan-Nya menjadi temayang paling
mendasar dalam sejarah teologi. Teologi liturgi dan sakramen juga tidak
pernah lepas dari pergumulan terkait bagaimana menjelaskan kehadiran-
Nyadalam perayaan iman, dalam simbol-simbol dan mediayang digunakan
dalam Sakramen. Pertanyaan-pertanyaan mengenai makna kehadiran Allah
pada masa suram akibat pandemi covid-19 dan penggunaan media dalam
liturgi menjadi semakin marak belakangan ini. Artikel ini memfokuskan
perhatian padaperanan ‘ media’ dalam liturgi (Ekaristi) untuk merefleksikan
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makna pengharapan akan kehadiran Allah dan karya keselamatan-Nya.
Sumbangan pemikiran Louis Marie Chauvet tentang teologi kehadiran Allah
serta pemikiran Jean-Luc Marion tentang peranan media sebagai icon dan
idol akan menjadi sumber utama dalam tulisan ini mengingat pemikiran
mereka sangat relevan untuk menanggapi temaini saat ini.

Kata kunci: icon, idol, kehadiran, absen.

Pendahuluan

Artikel ini adalah sebuah refleksi teologis yang bersifat spekulatif
sehinggatidak dimaksudkan untuk memberikan solusi praktis dan standar
acuan untuk mengatasi berbagai isu liturgi yang muncul belakangan ini,
khususnya pada masa pandemi ini. Ada banyak pertanyaan yang muncul
berkaitan dengan pelaksanaan liturgi Ekaristi pada saat pandemi. Sebagal
contoh, bagaimanamemahami kehadiran Tuhan saat mengikuti misa stream-
ing? Apakah mediadigital memang baik digunakan dalam perayaan liturgi
Ekaristi ? Atau mal ah sebaliknya, berbahaya? Bagaimanaaspek eklesiologis
liturgi bisadipahami bilaEkaristi diikuti secarastreaming di rumah masing-
masing umat?Adajugamengambil posisi ekstrem dengan menjadikan liturgi,
khususnya Ekaristi, sebagai solusi final, ampuh, dan tuntas untuk
menyel esai kan persoal an pandemi covid-19. M erekamenganggap Sakramen
M ahakudus bisa mematikan virus. Doa-doa yang didengungkan di gereja
saat misa dipandang bisa menjadi “mantra’ untuk menggugurkan semua
virus. Keyakinan itu kemudian dijadikan alasan untuk mengecam penutupan
rumah ibadat. K etikamasalah covid-19 ternyata masih terus ada dan liturgi
tidak bisamenyel esaikannya, apal agi menghilangkannya meskipun dengan
menggunakan judul “misa penyembuhan”, orang-orang semacam ini yang
mempertanyakan arti liturgi bilaternyatapenderitaan tidak hilang. Mereka
menggugat arti iman di tengah pandemi. Benarkah Tuhan hadir dan apaarti
kehadiran Tuhan?

Sadar atau tidak, pandemi covid-19 memiliki andil dalam menggiring
pertanyaan-pertanyaan seputar kaitan antara ritual-ritual liturgi dengan
persoalan kehidupan konkret. Hal ini secara positif menghadirkan sebuah
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tantangan besar untuk menggali lebih dalam lagi maknaritual liturgi bagi
hidup umat. Kita digjak untuk mencari relevansi perayaan iman untuk
hidup umat yang sedang diteror oleh berbagai persoalan, termasuk oleh
pandemi covid-19. Kita ditantang untuk melihat lagi dampak konkret
perayaan liturgi, dengan semua medialiturgi yang selamaini ada dalam
Gereja, bagi kehidupan (rohani) umat yang sekarang harus merayakannya
secara online.

Artikel ini adalah sebuah refleksi teologistentang letak peranan me-
diadalam liturgi sebagai perayaan pengharapan akan kehadiran Tuhan. Isu
tentang “media’ dan “kehadiran” cukup sering muncul belakangan ini ketika
misa streaming sudah menjadi bagian hidup umat Katolik pada masa
pandemi. Tulisan Louis Marie Chauvet, seorang teol og Sakramentologi dari
Prancis, dalam bukunya Symbol and Sacrament (1995) akan sangat
membantu merefleksikan tentang makna kehadiran Allah dalam liturgi.
Demikian juga, pandangan Jean L uke- Marion, seorang tokoh fenomenol ogi
Prancis, dalam bukunya God without Being: Hors Texte, (1982), akan
membantu membedah isu tentang media sebagai idol dan icon.

Dari Anak Lembu Emas ke Ular tembaga

Penggunaan media untuk ritual keagamaan sudah dikenal peradaban
manusia sejak zaman kuno. Praktis semua agama kuno dalam sejarah
peradaban manusia sel alu menggunakan mediadalam ritual -ritual agamanya,
termasuk agama Yahudi dan Kristen. Dalam Kitab Suci, kita menemukan
cukup banyak kisah tentang penggunaan mediadalam ritual agamaYahudi
misal nyalembu atau domba untuk kurban, roti tak beragi, dupauntuk untuk
upacaraukupan, atau Bait Allah dengan segalakeperluanibadat di dalamnya.
Bangsalsrael bahkan beberapakali terjebak dan jatuh ke dalam ritual yang
salah dan terperangkap dengan media yang salah pula sehingga
mendatangkan murkaAllah. Dengan ritual dan media yang salah, mereka
justru menolak Allah nenek moyang mereka, seperti misalnyakitatemukan
dalam Kitab Amos (5:21-27). Untuk merefleksikan peranan media dalam
liturgi, artikel ini mengambil contoh penggunaan patung dalam ritual oleh
bangsa Israel dalam Perjanjian Lama.
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Dalam Kitab Perjanjian Lama (K el 32:1-35) dikisahkan tentang dosa
bangsalsrael yang tidak setiakepadaAllah dengan membuat patung anak
lembu dari emas dan menyembahnya sebagai allah. Perbuatan itu
menimbulkan kemarahan Allah kepada bangsaitu. Sebelumnya, Allah telah
mengingatkan bangsa Israel melalui Musa untuk tidak membuat patung
menyerupai apa pun yang ada di langit di atas maupun di bumi di bawah
untuk disembah dan untuk dijadikan sarana ibadat. “ Jangan membuat
bagimu patung yang menyerupai apa pun yang ada di langit di atas,
atau yang ada di bumi di bawah, atau yang ada di dalam air di
bawah bumi” (Kel 20:4). Perintah itu ditekankan lagi pada Keluaran
(34:17): “ Janganlah kaubuat bagimu allah tuangan.” Demikian juga
dalam Kitab Imamat (26:1, 26:1) dinyatakan: “ Janganlah kamu membuat
berhala bagimu, dan patung atau tugu berhala janganlah kamu
dirikan bagimu; juga batu berukir janganlah kamu tempatkan di
negerimu untuk sujud menyembah kepadanya, sebab Akulah TUHAN,
Allahmu.” Perintah Allah di sini cukup tegas agar bangsa Israel tidak
membuat patung (“pesel” [lIbr.] atau “eidolon” [Yun.] atau “idol” [Ing.]).
Akan tetapi, larangan Allah kepada bangsa Israel untuk tidak membuat
patung, gambar (image/idol) menyerupai apa pun seakan-akan dilanggar
oleh Allah sendiri dalam Kitab Bilangan (21:1-4). Dalam Kitab Bilangan
dikisahkan bahwa Musa diperintahkan oleh Allah untuk membuat ular
tedung. Perintah Allah itu ditaati oleh Musa dengan membuat ular
tembaga dan menaruhnya pada sebuah tiang. “ Maka berfirmanlah
TUHAN kepada Musa: ‘Buatlah ular tedung dan taruhlah itu pada
sebuah tiang; maka setiap orang yang terpagut, jika ia melihatnya,
akan tetap hidup.” Lalu Musa membuat ular tembaga dan menaruhnya
pada sebuah tiang; maka jika seseorang dipagut ular, dan ia
memandang kepada ular tembaga itu, tetaplah ia hidup” (Bil 21:8-9).
K eduakisah ini memunculkan polemik tersendiri karenaAllah pada suatu
kesempatan melarang bangsa Israel menggunakan patung dan gambar
tetapi pada kesempatan lain justru menyuruh Musa membuat patung
dengan tujuan memberi keselamatan kepada bangsa pilihan-Nya. Praktik
agama-agama kuno memang mengenal penggunaan tembaga untuk
dijadikan arca dan patung-patung, termasuk patung ular tembaga untuk
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dijadikan jimat.* Bukankah itu juga bisaberbahayabagi praktik ibadat dan
pemahaman iman bangsa | srael ? Apakah dapat dikatakan bahwaini adalah
sebuah ‘inkonsistensi’ Allah atas perintah-Nyasendiri yang Diasampaikan
sebelummya kepada bangsa Israel melalui Musa? Kedua kisah ini dapat
digunakan untuk membantu kitadalam merefleksikan penggunaan ‘ media
dalam mengekspresikan iman (cultis) untuk tujuan mendapatkan
keselamatan dari Allah.

Bangsa | srael yang dilarang oleh Tuhan membuat patung itu adalah
generasi yang baru sgjakeluar dari perbudakan Mesir. Konsep, kesadaran,
dan kenangan mereka akan kebiasaan-kebiasaan dari budaya Mesir masih
melekat kuat dalam diri mereka. Kehadiran patung (gambar) masih sangat
mudah mengecoh perhatian merekadari Allah sehinggarentan untuk beralih
kepada allah lain.2 Sementara itu, generasi bangsa Israel dalam kisah
Bilangan 21:1-9 adalah generasi “baru”, yakni generasi yang sudah sekian
waktu berjalan di padang gurun di bawah pimpinan Allah melalui Musa.
Mereka adalah generasi ‘baru’ yang sudah jauh dari Mesir dan sudah dekat
dengan tanah terjanji.® Bila berhadapan dengan “media’ patung (gambar),
potensi penyimpangan iman generasi “baru” ini tidak seburuk generasi
sebelumnya karena mereka sudah mendapat didikan Allah sekian lama di
padang gurun, meskipun merekatetap sajabebal dan memberontak melawan
Allah.

Dari kisah tentang ‘media’ patung atau gambar bagi bangsalsrael di
padang gurun ini kita diingatkan akan pentingnya peranan waktu bagi
orang beriman untuk bisa memahami dan menggunakan “media’ secara

1 Lih. Kitab Suci Katolik — Kitab Suci Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru (Ende: LBI,
2010), 239.

2 Thomas Dozeman, Craig A. Evans, Joen N. Lohr, eds., The Book of Exodus: Composition,
Reception and Interpretation (Boston: Brill, 2014), 195-196; William Jonstone, Exodus
(Sheffield: Sheffield Academic Press, 1999), 53-59.

3 Ben Witherington, Torah Old and New: Exegesis, Intertextuality, and Hermeneutics
(Minneapolis, MN: Fortress Press, 2018), 262-263; Gale A Yee, Hugh R. Page, Matthew
J.M. Coomber, eds., The Pentateuch: Fortress Commentary on the Bible Study Edition
(Minneapolis: Fortress Press, 2014), 223; Dianne Bergant dan Robert J. Karris, eds., Tafsir
Alkitab Perjanjian Lama (Yogyakarta: Kanisius, 2002), 179.

204 Prosiding Seri Filsafat & Teologi, Vol. 31 No. Seri 30, 2021



benar. Kitasebagai orang beriman memerlukan waktu untuk berproseshingga
sampai padatataran kesadaran di manasuatu “ media’ tidak lagi mempunyai
potensi untuk menjadi batu sandungan bagi kita dalam mengakses
keselamatan dari Tuhan. Untuk generasi bangsa Israel yang masih dekat
dengan Mesir, penggunaan media patung masih sangat berbahaya untuk
iman mereka. Sementaraitu, untuk generas ‘baru’ yang sudah dekat dengan
tanah terjanji, penggunaan media‘ patung’ bisaditerimasebagal mediauntuk
mengakses keselamatan karena mereka sudah mendapat didikan Tuhan
dalam kurun waktu tertentu.

Mirip dengan pengalaman bangsalsrael di padang gurun, Gerejapun
pernah mengalami hal yang samadal am perjalanan sejarahnya. Padazaman
Geregja purba, sebelum Edict Milan, Gereja belum menerima penggunaan
alat musik dalam liturgi.* Gereja purba (sebelum abad ke-3) menolak
penggunaan alat musik dalam liturgi karena kultur pada saat itu masih
menganggap musik sebagai mediaprofan untuk kegiatan profan; kalau pun
adaaat musik digunakan untuk kegiatan keagamaan, biasanyaitu digunakan
untuk upacara penyembahan dewa-dewi.® Kita masih bisa melihat sasmpai
sekarang dampak |ebih lanjut dari adanya pelarangan penggunaan alat musik
dalam liturgi itu misalnya dalam Gereja-gereja Ortodoks. Pada umumnya,
mereka sampai sekarang masih tetap mempertahankan tradisi tidak
menggunakan alat musik dalam perayaan liturgi. Dalam perjalanan waktu,
dengan adanya perkembangan refleksi iman Gereja yang disertai dengan
pro-kontra dan lewat proses yang rumit, akhirnya Gereja Barat (Gereja
Latin) menerima penggunaan alat musik. Alat musik kemudian bahkan
menjadi ciri khasyang sangat menonjol dalamliturgi Geregja. Lebihjauhlagi,
dalam Konsili Vatikan 11, tepatnya dalam dokumen Sacrosanctum
Concilium, alat musik bahkan dibahas secara khusus dan alat musik orgel
mendapat tempat istimewa.® Dari pengalaman sejarah Gergjaini kitabelgjar

4 Anscar J. Chupungco, Fundamental Liturgy: Vol. 2 of Handbook for Liturgical Sudies, ed.
Anscar J. Chuppungco (Collegeville, MN: Liturgical Press, 1997), 288.

5 Edward Foley, From Age to Age: How Christians Have Celebrated the Eucharist (Collegeville,
MN: Liturgical Press, 2008), 51-52.

6 Sacrosanctum Concilium, 120.
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bahwa ada kalanya pada suatu masa dan pada generasi tertentu suatu me-
diaitu belum siap untuk diterimamasuk dalam Gereja, tetapi untuk generas
yang berbedadan dalam situasi kultur yang berbeda pula, mediayang tadinya
ditolak itu padaakhrinyadapat digunakan bahkan diandalkan sesuai dengan
perubahan zaman dan perkembangan refleksi iman saat itu.

Saat ini kita sedang berada di zaman digital, internet, dan cellular
yang mungkin terasa sangat membingungkan bagi kalangan-kalangan
tertentu. Ada generasi orang tua yang sama sekali tidak mengerti media
digital, apalagi bagaimana menggunakannya. Adajugagenerasi yang dulu
belum mengenal dunia digital tetapi dalam perjalanan waktu akhirnya
mengerti dan mampu menggunakannya. Di sisi lain, adagenerasi yang segjak
lahir sudah bersentuhan dengan media digital. Respon masing-masing
generasi terhadap media digital tentu saja berbeda-beda. Bukan tidak
mungkin, refleksi dan pemahaman masing-masing generasi ini berbeda-beda
misalnyaberkaitan dengan makna“ kehadiran.” Anak kecil yang sejak bayi
sudah menggunakan handphone merasa orang tuanya sudah hadir
meskipun hanya melihatnya pada layar kecil di tangannya. Sementaraitu,
orang tua yang tidak paham dengan teknologi merasa tidak cucunya tidak
hadir, atau masih sangat jauh, meskipun bisamelihat dan berbicaradengannya
lewat layar yang sama. Ada kemungkinan dua generasi yang berbeda ini
juga akan berbeda dalam memaknai “kehadiran” Tuhan dalam Ekaristi.
Masih ada banyak orang yang melihat media digital sebagai media profan
sehingga masih belum siap untuk menggunakannyadalam perayaan iman
(liturgi), Sebagian lagi merasa bahwa media digital sebaiknya digunakan
dalam liturgi. Bukan tidak mungkin pada suatu saat di masa mendatang
mediadigital yang sudah menjadi bagian dari hidup sehari-hari menjadi media
penting dalam merayakan iman, termasuk dalam merayakan Ekaristi,
meskipun pelaksanaan konkretnya masih belum bisakitaprediksi saat ini.

Liturgi dalam pusaran icon dan idol

Dari refleks biblisdi atasdan dari pengalaman historis Gergjatentang
penggunaan alat musik dalam liturgi, kiranyakitaperlu melihat lebih dalam
lagi peranan medialiturgi bagi kita. Ini penting bagi kitasupayabisamembuat
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pertimbangan-pertimbangan yang rasional dan penilaian-penilaian teologis
atas penggunaan mediadalam liturgi dan kemudian bisamengambil tindakan
praktis pastoral yang relevan. Jean Luke- Marion, melihat bahwa media
dalam perayaan iman bisa menjadi salah satu dari dua kemungkinan: idol
atau icon. Sikap batin dan kesadaran dari umat yang menggunakan media
sangat berpengaruh dalam pemaknaan media. Sikap batin dan kesadaran
umat jugadibentuk dan dipengaruhi oleh budaya, pengalaman masalampau,
dan situasi yang sedang dihidupi oleh umat saat itu.

Jean Luke- Marion mengatakan bahwa idol itu seperti kaca yang
buram nan pekat. Pandangan orang terhenti pada kacayang buramitu karena
terhalang oleh kotoran yang menempel padanya sehingga benda-benda di
bel akangnyamenjadi tak terlihat. Kacaburam itu bahkan bisamenjadi seperti
cermin kotor yang justru memantulkan gambar atau realitas di depannya
dan membuat benda-bendadi belakangnyatidak terlihat.” Sebaliknya, icon
berfungsi seperti kaca yang jernih nan bening yang mengizinkan orang
melihat realitas di belakangnya. Icon tidak pernah berhenti pada dirinya
sendiri, melainkan selalu mengundang orang untuk sampai padarealitaslain
di belakangnya.® Icon tidak pernah ‘ berbicara atau mengekspresikan ‘ada’ -
nya untuk dirinya sendiri tetapi untuk realitas lain atau pribadi lain. Icon
bukanlah hasil dari apa yang kita lihat. Icon selalu mengajak kita untuk
melihat realitaslain yang biasanyalebih agung dari dirinyasendiri.

Lembu emasyang disembah orang Israel di kaki Gunung Sinai dalam
ritual adalahidol. Bangsalsrael merasabahwamerekatidak bisaberibadah
tanpa patung lembu emas tersebut. Ritual yang mereka lakukan berhenti
padaritual dan patung itu sendiri. Patung lembu emasdan ritualnyaitu adal ah
produk dari keinginan merekasendiri dan dilakukan untuk keperluan agenda
mereka sendiri. Dalam hal ini, Allah tidak mendapat tempat di sana sama
sekali. Berbeda dengan ular tembagayang dibuat oleh Musa, ular tembaga
itu berasal dari perintah Allah. Musamendapat perintah untuk membuatnya

7 Jean-Luc Marion, God Without Being: Hors-Texte, 2nd Edition, trans. Thomas A. Carlson
(Chicago: The University of Chicago Press, 2012), 11-14.

8 Ibid., 17-18.
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setelah berdoa untuk memohon ampun kepada Tuhan dan meminta
pertolongan serta belas kasih Allah. Ular tembaga itu adalah icon karena
berasal dari perintah Allah. Ketika bangsa Israel berinteraksi dengan ular
tembagaitu dengan caramemandangnya, merekamelihat kehadiran karya
Allah yang menyelamatkan. Ular tembaga yang dibuat oleh Musa adalah
icon karena orang Israel yang memandangnya tidak berhenti pada ular
tembaga sebagai media tetapi mengarahkan hati, pikiran, dan pandangan
hidup mereka kepada Allah yang menyelamatkan. Ketika orang Israel
selamat setelah memandang ular tembagaitu, merekatahu dan sadar bahwa
Tuhan Allahlah yang hadir untuk menyelamatkan mereka. Ular tembagaitu
menjadi seperti “kacabening yang bersih” yang membuat pandangan mata
orang | srael seakan menembus mediaitu dan dapat melihat sertamengakses
keselamatan dari Allah.

Dalam sakramen, mediayang kitapakai bukanlahidol atau “ berhala”
melainkan icon. Bila kita memperlakukan media sebagai idol, kita akan
berhenti pada media itu sendiri, antara lain terperangkap pada apa yang
bisakitaindrai atasidol (media) itu sendiri. Dengan menjadikannyasebagai
idol, kitamenjadikan mediaitu sekaligus sebagai tujuan. Persis seperti seperti
kaca buram atau cermin kotor yang berhenti pada dirinya sendiri, media
sebagai idol mengekspose dirinya sendiri bukan realitas lain. Icon bukan
berhenti padadirinyasendiri melainkan selalu terbukadan menunjuk realitas
baru atau realitaslain yang tidak kelihatan tetapi lebih agung dari apayang
bisakitalihat atauindrai. |con adalah suatu sistem terbukayang mengundang
kita untuk berelasi dengan readlitas yang tidak dapat kita lihat atau indrai.
Liturgi itu seperti icon, bahkan liturgi itu adalah icon karena selalu
mengundang kitauntuk melihat realitasilahi dan membawakitamasuk dalam
keselamatan ilahi sertaambil bagian dalam kehadiran pribadi yang ilahi di
balik semuaekspresi ritual yang dirayakan dalam liturgi itu.®

Bahayabisaterjadi bilakitaterjebak dalam melihat Ekaristi sebagai
idol, bukan sebagai icon. Bisa saja ada orang terjebak dalam praktik

9 John F. Baldovin, “Idols and Icons: Reflections on the Current States of Liturgical Reform,”
Worship 84, no. 5 (September 2010): 386-402, 389.
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“berhala liturgy” atau “berhala Ekaristi”. Ada orang yang merasa tidak
bisa merayakan Ekaristi bilatidak menggunakan bahasa Latin. Adaimam
yang merasa bahwa perayaan Ekaristi ternoda bila stola dan kasulanya
tidak berasal dari Roma. Ini adalah contoh berhalaliturgi atau berhala Ekaristi.
Padaawal gemparnya pandemi covid-19, dalam keadaan panik dan genting,
semua rumah ibadat harus ditutup dan ibadat hanya bisa dilaksanakan oleh
umat di rumah masing-masing. Sejumlah umat protes karenaperayaan Misa
(Ekaristi) secara publik bersama umat ditiadakan. Dengan menggunakan
argumentas yang saleh, merekamengatakan bahwadalam perayaan Ekaristi
Yesus sendiri hadir dan pasti mengalahkan semua virus. Sakramen
M ahakudus yang disambut dalam perayaan Ekaristi akan menjadi “vaksin”
yang bisa menyembuhkan semua penyakit, termasuk covid-19. Pemikiran
yang seperti ini menggambarkan adanya oknum umat yang demikian masih
terperangkap dalam paham Ekaristi sebagai idol. Bagi mereka, perayaan
misa menjadi semacam pelaksanaan kegiatan “magic” dan Sakramen
M ahakudus merupakan jimat mujarab untuk menangkal covid-19. Ini adalah
prakik berhala Ekaristi. Ekaristi djadikan hanya sekadar idol semata.

Kehadiran Allah yang absen

Tindakan bangsalsrael membuat patung lembu emas di kaki Gunung
Sinal (Kel 32:1-35) terjadi karena mereka merasa bahwaAllah tidak hadir
di antara mereka. Demikian juga, Musa yang menjadi perantara Allah
dengan bangsalsrael puntidak merekalihat hadir di tengah-tengah mereka.*®
Absennya Allah dan Musa menggoda bangsa Israel untuk membuat idol
yang merekaanggap bisamenjadi mediabagi merekauntuk menggantikan
Allah dan Musa. Isu mengenai kehadiran Allah dan karya-Nya menjadi
temayang sangat mendasar bagi sejarah iman bangsa I srael dan juga bagi
Gergjasgjak awal Gergjalahir. Tradisi Gerejamenggunakan berbagai macam
media dalam pelaksanaan perayaan-perayaan sakramen selalu menunjuk
kepadateol ogi kehadiran Allah yang menyelamatkan. Louis Marie Chauvet
menguraikan tentang teologi kehadiran Tuhan dalam Sakramen dengan

10 Jonstone, Exodus, 133.
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merefleksikan makna symbol. Dengan merefleksikan kisah perjalanan dua
murid yang kembali ke Emmaus (L uk 24:13-35), Chauvet melihat “ kehadiran
Tuhan yang absen” merupakan poin penting dalam memahami arti sakramen
(Ekaristi) dalam Gereja.!

Daam Injil Lukas 24:13-35, duaorang murid yang berjalan ke Emaus
tidak mengenali Yesuskarena“ ada sesuatu yang menghal angi matamereka’
(ay.16). Bagi mereka berdua Yesus tidak hadir karena Dia sudah mati dan
berita terakhir yang mereka dapat adalah Dia hilang dari kubur. Dalam
perjalanan itu Yesus memang ikut berjalan bersama dengan merekaberdua
dan terlibat dalam percakapan dengan mereka, tetapi untuk dua murid itu
Yesustetap sgjaabsen. Penulis|njil Lukas membiarkan pembacatahu kalau
Yesus hadir bersama dua murid yang sedang bercakap-cakap itu, tetapi
bagi dua murid tersebut Yesus tidak hadir, Dia sudah hilang. Kisah ini
menggarisbawahi jugabahwakehadiran Tuhan di tengah-tengah murid-Nya
ternyatatidak bergantung padapengetahuan paramurid, padakeahlian para
murid bercerita, jugatidak padaperasaan paramurid tentang Tuhan. Tuhan
dan kehadiran-Nya jauh lebih besar daripada apa yang bisa dipikirkan dan
rasakan oleh para murid. Tuhan dan kehadiran-Nya jauh lebih besar dari
apa yang bisa dirumuskan oleh para teolog, melampaui apa yang bisa
diuraikan para pengkotbah. Pengalaman dua murid yang bercakap-cakap
dalam perjalanan ke Emaus adalah pengalaman kehilangan Tuhan.
Pengalaman akan absennya Tuhan itu terjadi justru ketika Tuhan ada dan
hadir sangat dekat dengan duamurid itu. Kisah duamurid Emausini adalah
sebuah kisah kontradiksi karena menggambarkan pengalaman absennya
Tuhan yang sedang hadir. Kisah kontradiksi ini menjelaskan kepada kita
bahwa kehadiran Tuhan dan kehadiran karya keselamatanNya dalam
sakramen ternyata mengandung unsur “absen” dan unsur “absen” di sini
tidak boleh dimaknai secara negatif.

11 Louis-Marie Chauvet, The Sacrament: The Word of God at the Mercy of the Body, trans.
Madeline Beaumont (Collegeville, MN: Liturgical Press, 1995), 23-28; Louis Marie Chauvet,
Symbol and Sacrament: A Sacramental Reinterpretation of Christian Existence, trans.
Patrick Madigan and Madeleine Beaumont (Collegeville, MN: Liturgical Press, 1995), 98-
99.
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Pengalaman kontradiksi selanjutnyadari kisah duamurid Emausini
terjadi ketika mereka menjelang malam mendekati Emaus (ay. 28,29).
“Yesus duduk makan dengan mereka, la mengambil roti, mengucap
berkat, lalu memecah-mecahkannya dan memberikannya kepada
mereka. Ketika itu terbukalah mata mereka dan mereka pun mengenal
Dia, tetapi la lenyap dari tengah-tengah mereka” (Luk 24:30-31). Dua
murid Emaus itu mengenali Tuhan dan menyadari kehadiran Tuhan yang
bangkit justru lewat ritual “mengambil”, “ mengucap berkat”, “ memecah”,
dan “memberi”. Kedua murid itu mengenali Tuhan bukan karena uraian
kata-kata secaraverbal melainkan melalui tindakan (ritual/gestural) yang
dilakukan Yesus saat perjamuan. Pada momen dua murid itu mengenali
Tuhan dan menyadari bahwa Dia ada hadir bersama mereka, justru pada
saat itu jugaTuhan “hilang” lenyap dari tengah-tengah mereka. Peristiwa
pemecahan roti ini adalah kisah kontradiksi karena menggambarkan
peristiwahadirnya Tuhan yang absen. K ehadiran Tuhan di tengah-tengah
keduamurid itu kemudian ditandai dengan terjadinyatransformasi dalam
diri mereka, yakni dari orang yang frustrasi dan tidak memiliki harapan
berubah menjadi manusia baru yang dengan ringan melangkah berjalan
kembali ke Yerusalem, lalu menjadi pewartakabar gembira. Tuhan memang
“hilang” lenyap dari pandangan mereka tetapi Diatetap ada hadir dalam
“kenangan/ingatan yang hidup”. “Hilang” lenyapnyaTuhan dari pandangan
mereka mengingatkan Gereja bahwa kehadiran Tuhuan itu melampaui
segala batas indrawi manusia.

Kehadiran Tuhan tidak boleh dibatasi oleh daya cerap indrawi
manusia.’? Peristiwa“hilang” lenyapnya Tuhan dalam konteksini bukanlah
pengalaman negatif. Sebaliknya, dengan kehilangan Tuhan, keduamuriditu
menjadi terbukakepadakehadiran Tuhan dan karyakeselamatan-Nyayang
jauh melampaui apa yang bisa mereka pahami dan melampaui apa yang
mereka bisa indrai. “Hilang” lenyapnya Tuhan di meja perjamuan sama
dengan absennya Tuhan bagi kedua murid yang sedang dalam perjalanan

12 “Tuhan telah mengikatkan keselamatan pada Sakramen Pembaptisan, tetapi la sendiri tidak
terikat pada Sakramen-sakramen-Nya.” KGK, 1257.
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menuju ke Emaus. K ehilangan atau absennya Tuhan dalam konteksini adalah
sebuah rahmat karena membuka realitas baru yang lebih agung lagi bagi
keduamuriditu. “Hilang” lenyapnya Tuhan atau absennya Tuhan dari tengah-
tengah para murid terjadi bukan karenaAllah tidak ada melainkan karena
keterbatasan manusia, baik itu keterbatasan fisik maupun keterbatasan akibat
dosa. Kodrat insani kitayang sifatnyaterbatas, sementara, dan tidak kekal
tidak dapat menangkap secara sempurna kodrat ilahi yang transenden dan
kekal. Contoh lain dalam Perjanjian Baru yang berbicaratentang pengalaman
kehilangan Tuhan adalah peristiwa kehilangan Tuhan di makam. Maria
Magdal ena yang kehilangan Tuhan akhirnya bisa sampai pada pengenalan
Tuhan yang bangkit (Yoh 20:11-18). Demikian juga, Rasul Yohanes tidak
melihat Tuhan berbaring di makam, namun diamenjadi terbukapadarealitas
baru yakni menjadi orang yang percaya bahwa Yesus adal ah Kristus yang
bangkit (Yoh 20:1-10). Dalam Kitab Suci, pengalaman akan kehadiran Al-
lah yang absen selalu menghasilkan perubahan bagi para murid, yakni
transformasi diri menjadi manusiabaru.

Kehadiran Yesus bagi duaorang murid di Emaus menjadi sempurna
ketikaYesus hadir dalam ritual . Tanpakata Diamemecahkan roti. Meskipun
Dia tiba-tiba hilang dari pandangan mata mereka, kedua murid itu tetap
menyadari kehadiran-Nya. Kesempurnaan kehadiran Tuhan menjadi lengkap
setelah dampak dari kehadiran-Nya itu membuat mereka mengal ami
transformasi hidup. Mereka yang sebelumnya bercakap-cakap tentang
pengalaman suram dan merasa frustrasi akan hidup mereka, kemudian
berubah menjadi pewartakabar gembira. Chauvet melihat Ekaristi sebagai
momen kehadiran secara nyata sekaligus kehadiran secara sakramental
Kristus. Kehadiran itu tentunya akan menjadi kehadiran sempurna apabila
murid yang menerima(menyambut tubuh Kristus) itu mengalami transformas
hidup menjadi |ebih baik.** Aspek transformasi hidup tidak boleh luput dari
diskusi dan tujuan perayaan iman sebagai momen kehadiran Tuhan.

K ehadiran yang sepenuhnyaadal ah kehadiran yang terbukaterhadap
realitasyang baru. Realitasyang baru itu adal ah realitasyang mentransformas

13 Chauvet, Symbol and Sacrament, 161-170.
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hidup untuk saling berbagi. Dan dengan berbagi, kitamembentuk persekutuan
(komunitas). Roti tidak hanya sekadar dipecah tetapi juga dibagikan.
K ehadiran kita selalu mengundang kitauntuk berelasi dengan pihak lain di
luar diri kita.** Maknakehadiran selalu mengandaikan adanyarelasi karena
kehadiran selalu terbuka padarealitas baru. Apabila kehadiran secarafisik
antara dua orang atau lebih tidak disertai adanya relasi untuk
mentransformasi diri ssmasekali, “kehadiran” itu menjadi tidak bermakna.
Nilainya sama dengan tidak hadir. Kehadiran secara fisik seorang Lewi
dan seorang imam menjadi hambar di dekat orang yang sedang terluka
parah karenamerekatidak mau berelasi dengan orang yang menderita (L uk
10:30-32). Sebaliknya, kehadiran secara fisik orang Samaria menjadi
sempurnaketikadiaberelasi dengan orang yang menderitaluka (Luk 10:33-
35). Kehadiran orang Samaria bagi orang yang menderita itu merupakan
kehadiran yang penuh karena dalam kehadiran itu terjalin relasi yang
menyembuhkan. Relasi dan komunikasi yang mengubah atau memulihkan
membuat hidup menjadi lebih baik. Bagi Chauvet, “presence” selalu tidak
lengkap karena selalu mengandung “absence.” Meski demikian, justru
karena adanya unsur “absence”, akhirnya kita selalu terbuka terhadap
realitas yang baru yang menyembuhkan serta melampaui apayang bisakita
cerna dan definisikan sebagai kehadiran lengkap.*®

Kita harus berani masuk dalam pengalaman “kehilangan” Tuhan
sehinggakitabisamasuk dalam sebuah pengalaman “ kehadiran yang baru”
yakni kehadiran-Nyadalam “kenangan yang hidup” (living memory) yang
kita kenal dengan anamnesis (zikkaron). Anamnesis/zikkron sebagai
kenangan yang hidup dimediasi dalam perayaan iman ketika sabda dibacakan,
sakramen (Tubuh (Roti) dan Darah (Anggur)) diterima, dan moral hidup
yang semakin baik. Hanya dengan pengalaman “kehilangan” Tuhan, kita
terbuka untuk pengalaman baru akan kehadiran-Nya. Pengalaman
kehilangan Tuhan itu bukan dalam pengertian yang negatif, melainkan dalam

14 Daniella Zsupan-Jerome, “Virtual Presence as Real Presence? Sacramental Theology and
Digital Culture in Dialogue,” Worship 89, no. 6 (November 2015): 543-554, 537.

15 Chauvet, Symbol and Sacrament, 177-178.
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arti keterbatasan manusiawi kitayang membuat kitatidak bisa sepenuhnya
menangkap realitas transenden Allah yang tak terbatas, sehingga kita
memerlukan “mediator” yang kita sebut dengan sakramen.®* Dalam
kerangkaberpikir seperti inilah kitabisamengerti makna*kehilangan” Tuhan
atau “lalenyap dari tengah-tengah” kita (Luk 24:31). Dengan kehilangan
itu, kita bergumul dengan pengharapan akan kehadiran-Nya yang
menyelamatkan.'’

Pernyataan berikut ini memberi kesan kontradiktif: “kehadiran Tuhan
yang absen” membantu kitamengerti arti sakramen dengan lebih baik. Makna
kehadiran harusdilihat dari kondisinyayang selalu menuntut sikap terbuka
terhadap realitas baru yang lebih agung. Maknakehadiran (presence) dalam
sakramen bukanlah sekadar berada dalam arti hadir secara pasif tetapi
sebaliknya berada secara terbuka terhadap sesama dan terhadap realitas
yang lebih agung yang berasal dari Tuhan. Sebagai contoh, roti dalam
sakramen tidak sekadar hadir secara pasif. Roti itu terbuka untuk realitas
baru untuk diubah oleh Roh Kudus menjadi Tubuh Tuhan. Demikian juga,
anggur tidak sekadar hadir secara pasif tetapi ada dan hadir secaraterbuka
untuk diubah menjadi Darah Tuhan.

Membaca tanda-tanda zaman

Apakah covid-19 ini bagian dari rencana Tuhan? Apakah Tuhan
merestui bencana covid-19? Penulis sama sekali tidak tahu jawabannya.
Namun demikian, bilakitamerefleksikan Liturgi Ekaristi sebagai icon maka
Ekaristi menyadarkan kitabahwa pengalaman gel ap dan tak terpahami akibat
covid-19 bisamenggerakkan pengharapan kitauntuk terus mengejar hidup
yang lebih sempurna dan kekal dari Tuhan. Kita mungkin kehilangan
kemampuan memaknai ritual yang adadan yang terus berubah, kehilangan
kepastian tentang manaritual yang benar, bahkan mungkin kehilanganiman
dan Tuhan seperti dua murid yang pulang ke Emaus, tetapi Ekaristi selalu
memberi harapan akan realitas yang lebih agung tersediabagi merekadekat

16 Ibid.
17 Zsupan-Jerome, “Virtual Presence as Real Presence?’ 536.
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dengan Sabda dan “ritus’ yang juga saat itu tidak terpahami. Ekaristi telah
membantu kita untuk melihat bahwa hidup kita lebih bermakna daripada
sekadar memikirkan bagaimanabisakeluar dari masalah dan mencari solusi
atas persoalan. Ekaristi membantu kita melihat setiap langkah hidup kita,
termasuk kegagalan, kepahitan, dan ketidakberdayaan, merupakan bagian
dari langkah untuk mendapatkan kesempurnaan dari Tuhan yang berbeda
dari kesempurnaan menurut ukuran dunia. Aspek kontemplasi dari liturgi di
sini menjadi sangat penting. Sikap seperti ini menandakan bahwakita sudah
menghayati Ekaristi sebagai icon bukan idol.

Bilakitamelihat Ekaristi sebagai icon, Sakramen Ekaristi itu menjadi
seperti kacajernih nan bening yang mutlak kita perlukan karena dengannya
kita bisa melihat dan mengalami kehadiran nyata Allah. Dalam kerangka
berpikir seperti ini, maknakehadiran umat dalam perayaan Ekaristi menjadi
penting. Kehadiran umat dalam perayaan Ekaristi tidak lagi dilihat hanya
sekadar sebagai fakta bahwamerekadatang dan berkumpul. Lebih dari itu,
kehadiran umat secara offline merupakan bagian dari liturgi itu sendiri yang
secara aktif ikut ambil bagian dalam icon tersebut. Maka, menurut hemat
penulis, mengikuti “misa streaming” sebenarnya tidak cukup karena
kehadiran aktif partisipatif termasuk secarafisik di sekitar altar merupakan
bagian dari perayaan liturgi sebagai icon. Hinggasaat ini memang kitabelum
mendapat pernyataan tegas, yuridis, dan formal dari Gerejamengenai misa
streaming, kecuali kebijakan-kebijakan praktis pastoral yang diambil
berdasarkan kondis paroki masing-masing. Akan tetapi, kitaharus memahami
bahwa keputusan mengadakan misa streaming dimaksudkan untuk
mengakomodasi kebutuhan perkembangan iman umat dalam situasi pandemi
dan/atau karena kondisi umat yang memang terhalang untuk hadir secara
offline dalam perayaan liturgi (Ekaristi). Kebijakan yang baik ini adalah
sebuah upaya untuk tetap memupuk pengharapan agar ritme hidup rohani
umat tetap terjaga. Meskipun demikian, menurut hemat penulis, dalam tataran
ideal Ekaristi harus dirayakan bersama kehadiran umat secara offline.

Ekaristi juga menjadi seperti sebuah momen di mana penderitaan
dan pergumulan hidup kita menjadi sebuah doa sekaligus menjadi sebuah
persembahan di altar Tuhan. Ekaristi menjadi sebuah “media’ tempat kita
bisa membawa semua pengal aman kita, termasuk pengalaman kehilangan
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akibat pandemi, kehilangan harapan, kehilangan orang yang kita kasihi,
atau kehilangan jaminan hidup yang selama ini kita andalkan, menjadi
persembahan bagi Tuhan. Melalui Ekaristi sebagai icon, pengalaman
kehilangan itu justru membuka harapan dan keyakinan baru bahwa situasi
yang lebih baik sungguh terbukauntuk kita.

Peranan media dalam Ekaristi tidak terhindarkan. Kita bisa lihat
misalnyapenggunaan roti, anggur, air, lilin, asap dupa, dan lain-lain. Ekaristi
itu sendiri bahkan menjadi “media’ bagi kita untuk bisa mengakses
keselamatan dari Tuhan. Gergja terus-menerus merefleksikan iman dan
membuat pembedaan roh (discer nment) terhadap peranan dan penggunaan
media dalam mengekspresikan imannya. Kita harus terus bergumul dan
bel ajar membaca tanda-tanda zaman, termasuk budayadigital dan internet
yang sangat dominan dewasaini. Kita perlu “membaca’ dan mempelajari
apa yang sedang dibutuhkan dan menarik hati manusia di dunia saat ini.
Denganitu, kitatahu membahasakan dan menerjemahkan iman untuk budaya
yang demikian sehingga iman yang sama, yang sudah ada dalam Gereja
sejak zaman para Rasul, tetap bisa hidup dan diteruskan dalam kultur yang
berjalan saat ini. Dengan demikian, kitatidak lagi terjebak dengan media
sebagal idol dan tidak menggunakan mediauntuk membuat perayaan liturgi
menjadi idol. Sebaliknya, mediayang kita gunakan harus mendukung kita
untuk merayakan liturgi sebagai icon.

Ekaristi tidak dimaksudkan untuk membangun kemapanan hidup di
dunia, termasuk kemapanan perasaan, pengetahuan, konsep, dan bahkan
teologis. Ekaristi adalah sebuah peziarahan yang tidak pernah berhenti pada
satu titik. Ekaristi adalah peziarahan iman akan Kristus yang bangkit. Setiap
zaman dan generas memiliki ciri khasnyasendiri dan tentunyaitu berdampak
pada caramasing-masing zaman dan generasi itu dalam merefleksikan iman.
Liturgi Ekaristi adalahicon yang dengannya mata batin kitaterarah kepada
“kaca bening nan jernih” sehingga kita mengalami kehadiran nyataAllah.
M eskipun kita sedang berada dalam keti dakpastian akibat perubahan budaya
dan teknologi dan terhimpit oleh teror covid-19, Ekaristi sebagai icon
mengingatkan kita bahwa pengharapan akan hidup yang kekal dan sempurna
tetap terbuka untuk kita. Semua generasi manusia sangat berharga dan
berarti di hadapan Tuhan. Keselamatan Kristus disediakan untuk semua
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generasi, termasuk “ generasi digital.” Tentunya, hanyaorang yang beriman
yang bisamelihat Ekaristi sebagai icon. Tanpaiman, kitatidak akan pernah
bisa memahami Ekaristi sebagai icon.
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